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Abstrak: Manusia membutuhkan spiritualiatas dan pegangan hidup 

untuk menjalankan kehidupannya. Serta manusia tidak bisa lepas dari 

kesedihan dan kebahagiaan. Kebahagiaan merupakan salah satu tujuan 

yang ingin diraih oleh setiap manusia dalam kehidupannya. Terdapat 

banyak persepsi dalam memahami kebahagiaan dalam hidup. Untuk 

menggapai suatu hal tentu harus malalui petunjuk dari Allah yang biasa 

disebut dengan hidayah. Kemudian banyak pemaknaan hidayah yang 

hanya tertuju kepada manusia yang pada saat itu mendapatkan sesuatu 

perubahan dari yang buruk berubah menjadi pekerjaan baik. 

Kebahagian yang biasa diartikan Ketika memiliki harta yang melimpah 

serta mendapatkan semua yang diinginkan. Pada penelitian ini 

menggunakan jenis atau pendekatan penelitian Studi Kepustakaan 

(Library Research). Taufiqul Hakim dalam kitabnya tafsir al Mubarak 

memaparkan bahwa untuk mencapai suatu kebahagian yang hakiki bisa 

melalui jalur agama. Agama sebagai pembimbing untuk manusia yang 

mempunyai akal dan pikiran. Taufiqul Hakim lebih memaknai makna 

kebahagiaan dengan kebahagian akhirat karena latar belakang beliau 

merupakan mursyid Thariqah An-Naqsyabandiyah Kholidiyah. 

Sedangkan makna hidayah dalam surah al fatihah ayat 6 yang dimaknai 

dengan lima makna yakni hidayah fitrah kemudian hidayah indra, 

hidayah akal, hidayah agama, dan hidayah taufik. 

 

 

PENDAHULUAN 

Al-Quran sebagai sebuah kitab suci yang berisikan wahyu dan juga  sekaligus 

pedoman umat manusia khususnya pemeluk agama Islam yang mana termuat di dalamnya 

berbagai hal yang di butuhkan manusia dari masa kemasa yang pada tujuannya adalah 

petunjuk bagi penduduk alam semesta (Suhemi, 2019). Manusia membutuhkan 

spiritualiatas dan pegangan hidup untuk menjalankan kehidupannya. Serta manusia tidak 

bisa lepas dari kesedihan dan kebahagiaan. Kebahagiaan merupakan salah satu tujuan yang 

ingin diraih oleh setiap manusia dalam kehidupannya. Terdapat banyak persepsi dalam 

memahami kebahagiaan dalam hidup. 

Hal ini disebabkan karena minimnya pemahaman tentang kebahagiaan itu sendiri. 

Sebagian orang menganggap bahwa pencapaian kebahagiaan dalam hidup adalah merujuk 

pada pencapaian materi yang berlimpah. Ada yang menganggap pencapaian posisi 

tertinggi dari sebuah jabatan. Ada pula yang menganggap bahwa pencapaian kebahagiaan 

merujuk pada sesuatu yang abstrak, seperti kebahagiaan hidup, kedamaian, keseimbangan, 

keberuntungan, kemenangan dan sebagainya (Aprilianti, 2023). 

Dalam menghadapi kedua hal tersebut manusia tentu memerlukan panduan serta 

tuntunan. Panduan yang menjadikan hidup seseorang itu menjadi tenang ialah agama. 

Agama jika dilihat dari asal muasalnya ada dua jenis, yaitu agama langit dan agama bumi. 

Agama langit adalah agama yang dipercaya oleh para pengikutnya bahwasanya dibangun 

berdasarkan wahyu Allah, seperti agama Yahudi, Kristen, dan Islam. Agama bumi adalah 

agama yang berkembang berdasarkan budaya, daerah, pemikiran seseorang yang 
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kemudian diterima secara global, serta tidak memiliki kitab suci dan bukan berlandaskan 

wahyu. Seperti agama Hindu, Budha, dan Konghuchu. Namun, pada dasarnya semua 

agama mempercayai tentang zat yang paling tinggi yang penamaannya berbeda-beda 

(Ningsih, 2018). 

Tuhan dalam agama Islam disebut Allah SWT. Pada masing-masing agama juga 

mempunyai inti yang sama, yaitu perintah melakukan kebaikan dan larangan melakukan 

keburukan. Seseorang dianggap taat beragama jika berusaha melakukan hal-hal yang 

diperintahkan dan meninggalkan sesuatu yang dilarang. Orang yang taat melakukan nilai-

nilai agama ditentukan oleh hidayah (Crystallography, 2016). 

Secara etimologi, kata hidayah berasal dari  هدى yang berarti petunjuk. Dalam 

gramatikal Bahasa Arab, kata هداية adalah bentuk masdar (Ahmad, 1997). Secara istilah, 

hidayah adalah petunjuk dari Allah kepada manusia yang semulanya tidak mengerti yang 

benar dan salah, menjadi mengerti dan bisa membedakan antara keduanya. Hidayah juga 

bisa berarti bimbingan yang Allah berikan kepada hamba-hambaNya yang dikehendaki, 

sehingga mereka merasa senang ketika melakukan berbagai macam kebaikan. 

Pemahaman bahwa hidayah tidak hanya tentang mencapai kebahagiaan pribadi 

tetapi juga tentang koneksi dengan tuhan dan hubungan dengan manusia melalu hidayah. 

Mereka dapat mempelajari ajaran agama mereka dengan melakukan praktek agama seperti 

doa, shalat, meditasi ataupun ibadah serta dapat mengamalkan nilai nilai etika yang 

terdapat dalam agama mereka. Sedangkan hubungan antar sesama manusia dapat 

dilakukan dengan mengembangkan rasa empati, kepedulian dan kasih sayang terhadap 

orang lain dalam mencapai kebahagiaan dengan hidayah, individu mungkin mencari untuk 

menghadapi tantangan hidup dengan sikap positiv, menghargai berkah-berkah kecil dan 

membangun hubungan sehat sesama manusia. 

Ketika setiap individu melaksanakan salat diwajibkan membaca al-Fatihah di 

setiap raka’at dalam salat fardhu. Lafaz ayat 6 dalam surat al-Fatihah adalah ihdinas 

shiratal mustaqim yang berkonotasi meminta petunjuk kepada Allah. Pada saat yang sama, 

kedudukan muslim yang melaksanakan shalat bertingkat-tingkat. Mulai dari orang yang 

ahli maksiat sampai orang yang benar-benar bertakwa kepada Allah seperti para wali dan 

nabi. Berdasarkan hal itu, apakah pemaknaan ihdina dalam surah al-Fatihah mempunyai 

makna yang sama. 

Dalam ayat Ihdina shiratal mustaqim ialah semua petunjuk yang benar yang dapat 

mengantarkan manusia pada kehidupan bahagia di dunia dan akhirat. Petunjuk-petunjuk 

yang benar itu mencakup semua aturan hidup yang benar dan dalam masalah iman, akhlaq, 

ibadah, hukum, sosial, ekonomi, pemerintahan, dan segala aspek kehidupan manusia di 

dunia ini. 

Jalan yang lurus ini telah Allah berikan kepada para nabi dan umat-umat sebelum 

nabi Muhammad. Umat-umat tersebut telah diberi nikmat berupa kitab suci yang dibawa 

para rasul sehingga mereka dapat mengetahui tatanan hidup yang diridhai oleh Allah dan 

yang dimurkai Allah. Para ahli tafsir menafsirkan bahwa umat tersebut ialah umat Yahudi 

dan umat Nasrani.Karena menyimpang dari tatanan yang dibawa oleh rasul-rasul mereka, 

kedua umat ini yang dimurkai Allah. Ayat di atas mengandung pengertian bahwa manusia 

hanya bisa memperoleh kebajikan hidup di dunia bila mendapatkan hidayah atau petunjuk 

dari Allah. 

Menurut Taufiqul Hakim dalam kitabnya Tafsir Al-Mubarak mengartikan hidayah 

dengan lima macam makna yakni; (1) hidayah ilham fitrah yang dimiliki seorang bayi 

sejak pertama kali lahir, (2) hidayah indra yang menyempurnakan hidayah yang pertama. 

Kedua hidayah ini sama-sama dimiliki oleh manusia dan hewan. Hidayah pertama dan 

kedua ini lebih sempurna dimiliki hewan dari pada manusia, sebab hewan menjadi 
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sempurna setelah kelahirannya sedangkan dalam manusia ilham ini berkembang secara 

bertahap. (3) Kemudian pemaknaan hidayah ketiga ialah akal yang mana sudah dapat 

dipastikan hidayah akal ini memiliki kedudukan lebih tinggi dibanding dengan hidayah 

pertama dan kedua yang dapat menghindari manusia dari hal yang membahayakan. (4) 

hidayah agama adalah hidayah yang tidak pernah salah, sumber yang tidak pernah 

menyesatkan karena terkadang akal keliru dan nafsu akan membawa terhadap hal 

kesenangan dan syahwat. Jadi hidayah ini yang menjadikan faktor utama yang paling 

dibutuhkan bagi manusia untuk menggapai kebahagian yang sempurna, dan (5) hidayah 

pertolongan taufik untuk menepaki jalan kebaikan dan keselamatan. 

Tiap individu mempunyai pengertian sendiri tentang hidayah karena berbagai 

alasan, termasuk pencarian makna hidup, keinginan untuk meningkatkan kualitas hidup 

atau pengalaman yang mempengaruhi keyakinan dan pandangan mereka. Sehingga konsep 

kebahagian dengan hidayah dapat berbeda-beda juga untuk setiap individu. Setiap individu 

mempunyai pengalaman, kepercayaan dan jalan hidup yang unik. Cara seseorang 

menanggapi kebahagiaan dengan hidayah dapat bervariasi, tergantung pada nilai-nilai, 

keyakinan, dan praktek spiritual yang mereka anut. 

Peineiliitiian yang meimbahas teintang teima meinggapaii keibahagiian deingan hiidayah 

seicara speisiifiik tiidak ada namun seijauh iinii peneliti meingamatii dan meincarii peineiliitiian yang 

meimiiliikii keiteirkaiitan peintiing kajiian yang akan diteiliitii. Dii antara peineiliitiian teirseibut 

meingambiil darii meidiia sociial, buku-buku tafsiir diiantara peineiliitiian teirseibut antara lain; 

Peirtama, artiikeil yang diituliis oleih Apriiliiantii menerangkan bahwa Dalam al-Qur’an 

keibahagiiaan adalah beirkaiitan deingan urusan duniia dan akhiirat, hal iinii juga diiseibutkan 

dalam teiorii psiikologii. Seilanjutnya, faktor agama atau tiingkat reiliigiiusiitas seiseiorang 

meinurut Seiliigman meimpeingaruhii keibahagiiaan, hal iinii diijawab deingan al-Qur’an bahwa 

karakteir agar orang-orang dapat meiraiih al-falah (keibahagiiaan) diiantaranya adalah orang-

orang yang beiriiman dan beirtakwa (Aprilianti, 2023). 

Keidua, penelitian yang dilakukan oleih Fatah, diiawalii deingan meimibeirii peingeirtiian 

hiidayah keimudiian ayat-ayat hiidayah yang ada dalam Al-Quran dan meinyiimpulkan 

peinafsiiran pada QS al-fatiihah ayat 6, meinurut Muhammad Saliih Iibn Umar As-Samaranii 

dalam kiitab tafsiir Faiid Ar-Rahman bahwasanya hiidayah adalah peitunjuk yang beirtiingkat 

seisuaii keiadaan hamba dan beirsiifat diinamiis, diiharapkan keiteirlanjutannya seihiingga 

seiseiorang akan meineimpatii jalan yang lurus seipeirtii para nabii dan orang-orang sholeih 

seihiingga nantiinya akan meinjadii hiidup yang teinang (Crystallography, 2016). 

Keitiiga, artiikeil yang diituliis oleih Suheimii. Artikel iinii diiawalii deingan peimbahasan 

deifiiniisii hiidayah seicara umum, meinjeilaskan macam-macam hiidayah meinurut pandangan 

ulama’, peimbahasan cara seiseiorang meindapatkan hiidayah darii Allah dan meimeiliiharanya. 

Pada hasiil akhiirnya diisiimpulkan bahwa hiidayah iitu adalah karuniia Allah SWT yang harus 

diicarii dan diikeilola oleih manusiia, kareina cara-cara untuk meincariinya diiseibutkan dii dalam 

al- Qur’an (Suhemi, 2019). 

Maka berdasarkan penjelasan di atas seputar konsep meraih kebahagiaan dengan 

hidayah, peneliti menganggap bahwa penjelasan tersebut perlu dikaji dan diteliti 

bagaimana pemaknaan dari kebahagiaan menggapai hidayah melalui agama. Adanya 

perbedaan tentang konsep kebahagiaan dengan hidayah menjadi suatu keunikan dalam 

penerapannya. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui makna kebahagian dan hidayah 

dalam Kitab Tafsir al-Mubarak dan bagaimana cara menggapai Kebahagiaan dengan 

Hidayah menurut Taufiqul hakim dalam Kitab Tafsir Al-Mubarak. Menggapai 

kebahagiaan dengan hidayah melalui agama yang menjadi salah satu panduan penting 

menjadi fokus utama peneliti mengangkat permasalahan tersebut. 
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METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan jenis atau pendekatan penelitian Studi 

Kepustakaan (Library Research). Studi pustaka atau kepustakaan dapat diartikan sebagai 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Dilihat dari sifatnya, maka 

penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, penelitian deskriptif berfokus pada penjelasan 

sistematis tentang fakta yang diperoleh saat penelitian dilakukan. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang memberi uraian mengenai gejala social yang diteliti dengan 

mendeskripsikan tentang nilai variable bedasarkan indikator yang diteliti tanpa membuat 

hubungan dan perbandingan dengan sejumlah variable yang lain (Sueb, 2016). 

Meitodei peineilitian keipustakaan ini digunakan untuk meinyusun konseip meingeinai 

Produktivitas yang nantinya dapat digunakan seibagai pijakan dalam meingeimbangkan 

langkah-langkah praktis seibagai alteirnatif peindeikatan manajeimein. Adapun langkah-

langkah dalam peineilitian keipustakaan adalah seibagai beirikut: peimilihan topik, 

meineintukan fokus peineilitian, peingumpulan sumbeir data, peinyajian data, peinarikan 

keisimpulan  dan  sumbeir data (Dewi et al., 2023). Dalam meinyusun peineilitian ini, peneliti 

meingumpulkan beirbagai liteiratur yang dipeirlukan. Beibeirapa teiori dari buku bacaan, karya 

tulis, dan dokumein teirtulis lainnya, misal jurnal, buku, artikeil, dan lain lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Makna Kebahagian dan Hidayah dalam Kitab Tafsir Al-Mubarak 

Pada dasarnya, bahagiia adalah fiitrah atau bawaan alamii manusiia. Artiinya, iia 

meirupakan seisuatu yang meileikat dalam diirii manusiia (Nugroho et al., 2022). Bahagiia 

sudah seiharusnya diimiiliikii oleih seitiiap manusiia, kareina meinurut fiitrahnya, manusiia 

diiciiptakan deingan beirbagaii keileibiihan dan keiseimpurnaan. Manusiia adalah makhluk yang 

paliing baiik dan seimpurna diibandiing deingan makhluk laiinnya. Hal iinii teilah diinyatakan 

oleih Allah dalam Al-Qur’an se ibagaii beiriikut:  

 

“Dan sungguh Kamii teilah meimuliiakan anak cucu Adam dan Kamii angkat meireika 

dii daratan dan lautan, dan Kamii teilah meimbeiriikan reizeikii yang baiik keipada 

meireika, dan Kamii teilah leibiihkan meireika darii makhluk-makhluk laiin yang teilah 

Kamii ciiptakan deingan keileibiihan yang seimpurna”. 

 

Keibahagiian juga diiartiikan deingan peiniilaiian iindiiviidu teirhadap keipuasan hiidup, 

namun peingeirtiian keibahagiiaan tiidak seilama seisuaii deingan masiing-masiing iindiiviidu. 

Seicara jeilas Taufiiqul Hakiim dalam kiitabnya Tafsiir al-Mubarak meimaknaii keibahagiian 

tiidak seicara makna hakiikii namum meimaknaii deingan keibeirhasiilan niikmat lahiir dan batiin 

yang tiidak teirhiitung banyaknya yang meingarah teirhadap duniia dan akhiirat (Yelvita, 2022). 

Dalam peingeirtiian yang diisampaiikan oleih Taufiiqul Hakiim dapat peineiliitii siimpulkan 

bahwa keibahagiiaan beirartii Keitiika seiseiorang mandapatkan seisuatu yang diiharapkan baiik 

iitu seicara lahiir yaknii keibutuhan duniia seirta keibutuhan batiin yaknii akhiirat, teintu sangat 

banyak keibutuhan-keibutuhan seiseiorang tarutama dalam urusan duniia yang tak akan 

peirnah ada habiisnya seirta keibahagiian duniia hanya datang seimeintara, namun seibeinarnya 

keibahagiian yang keikal akan kiita peiroleih keilak dii akhiirat teintunya harus diisiiapkan seimasa 

beirada dii duniia. 

Deingan peingeirtiian apapun, keibahagaiian hanya beirartii satu yaknii keibahagiiaan 

kareina Allah SWT, beirsama Allah, deikat deingan Allah meingeinal Allah seirta meirasa 

meimiiliikii-Nya (Rohayati et al., 2018). Teintunya sangat tiidak mudah untuk meingeinal-Nya 



Thonthowi Hamdi | Menggapai Kebahagiaan dengan Hidayah Perspektif Taufiqul Hakim  

 

152 | Graduasi: Jurnal Mahasiswa 1 (1): 148-158 (2024) 

 

tanpa ada tuntutan langsung darii Allah yang biiasa diiseibut deingan hiidayah seipeirtii yang 

seiriing kiita baca dalam sholat untuk beirdoa dan meimohon agar seilalu dii beiriikan hiidayah 

atau peitunjuk dalam seigala hal baiik urusan duniia dan akhiirat yaknii dalam surah al-Fatiihah 

ayat 6 yaiitu: 

 

رَاطَ الْمُسْتقَِيمَ   اهْدِنَا الص ِ

 

Artiinya: “Tunjukiilah kamii jalan yang lurus”. 

 

Meinurut Taufiiqul Hakiim dalam kiitabnya Tafsiir Al-Mubarak meingartiikan hiidayah 

deingan liima macam makna yakni; pertama, Hiidayah iilham fiitrah yang diimiiliikii seiorang 

bayii seijak peirtama kalii lahiir. Diimana diia meirasakan keibutuhannya untuk makan dan 

miinum seihiingga iia akan meinjeiriit meimiinta makan dan miinum jiika keidua orang tuanya 

lupa, teintu tiidak ada yang peirnah meingajarii bayii teirseibut keitiika meirasakan lapar dan haus 

meinangiis keicualii tuntunan langsung darii Allah. Beirdasarkan peingeirtiian teirseibut peineiliitii 

dapat meinyiimpulkan bahwahiidayah iilham fiitrah iinii iinstiing atau bawaan manusiia seijak 

lahiir. Manusiia diibeirii hiidayah untuk meilakukan apa saja seisuaii deingan iinstiing dan 

naluriinya seipeirtii halnya jiika lapar maka harus makan, keimudiia jiika haus harus miinum 

beigiitu juga Keitiika sakiit maka iia akan meinangiis beigiitu juga seiteirusnya. Hiidayah seimacam 

iinii tiidak hanya diibeiriikan teirhadap manusiia kareina Allah SWT meiliimpahkan tuntunanya 

keipada seimua makhluk-Nya teirmasuk heiwan. 

Keidua, hiidayah iindra yang meinyeimpurnakan hiidayah yang peirtama. Keidua 

hiidayah iinii sama-sama diimiiliikii oleih manusiia dan heiwan. Hiidayah peirtama dan keidua iinii 

leibiih seimpurna diimiiliikii heiwan darii pada manusiia, seibab heiwan meinjadii seimpurna seiteilah 

keilahiirannya seidangkan dalam manusiia iilham iinii beirkeimbang seicara beirtahap. Dalam 

hiidayah yang keidua iinii dapat diisiimpulkan bahwa hal iinii teirteintu keipada panca iindra yang 

liima yaknii peingliihatan, peindeingaran, peinciiuman, peirasa dan peiraba, hiidayah iiniilah yang 

sangat. Nampak seikalii keiniikmatannya seirta diirasakan seitiiap waktunya. Keimudiian, 

hiidayah iinii meimeibeiriikan peitunjuk meilaluii panca iindra iindra seimiisal Keitiika beirjalan 

keimudiia meiliihat seibuah lubang maka teintunya akan meinghiindarii lubang teirseibut agar 

tiidak masuk keidalamnya, keimudiian juga miisal diiseikiitar kiita ada apii maka kiita teintu akan 

meiraskan panasnya, teintu kiita akan meinghiidarii apii teirseibut agar tiidak teirbakar dan hal iinii 

tudak hanya diirasakan oleih manusiia saja kareina Allah meiliimpahkan seimua reizeikiinya 

teirhadap seimua makhluk teirmasuk heiwan beigiitulah cara Allah meimbeiriikan peitunjuknya 

agar seimua makhluknya seilamat darii hal-hal yang meimbahayakan. 

Ketiga, peimaknaan hiidayah keitiiga iialah akal yang mana sudah dapat diipastiikan 

hiidayah akal iinii meimiiliikii keidudukan leibiih tiinggii diibandiing deingan hiidayah peirtama dan 

keidua yang dapat meinghiindarii manusiia darii hal yang meimbahayakan. Darii peingeirtiian 

teirseibut dapat diisiimpulkan bahwa manusiia diiciiptakan seibagaii makhluk beirpeiradapan agar 

iia hiidup beirsama deingan orang laiin, seirta keimampuan beirpiikiir, meireinung, dan meimahamii 

reialiitas yang ada, seihiingga manusiia dapat meingeinal dan meingeirtii keibeinaran seirta jalan 

hiidup yang beinar. Hiidayah akal meimungkiinkan manusiia untuk meinggunakan akalnya 

deingan biijaksana dan seisuaii deingan fiitrah keiiilmuannya meindeikati-Nya dan meilakukan 

amal yang baiik. Seimeintara iindra lahiiriiah seimata tiidak cukup untuk keihiidupan 

beirmasyarakat, maka darii iitu manusiia meistii diibeikalii deingan akal yang meingarahkannya 

keipada jalan-jalan keihiidupan, meiliindungiinya darii keikeiliiruan dan peinyiimpangan, seirta 

untuk meingoreiksii bagiian keisalahan-keisalahan iindrawi dan meinceigahnya teirgeiliinciir dalam 

arus hawa nafsu. Peinggunaan hiidayah akal iinii juga meincakup peiran akal seibagaii alat untuk 

meimahami ajaran-ajaran agama, meireinungkan tanda-tanda keibeisaran Allah dalam alam 
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seimeista, seirta meincarii jalan hiidup yang seisuaii deingan peitunjuk-Nya. Oleih kareina iitu, 

hiidayah akal diianggap seibagai karuniia yang beirharga dan peirlu diigunakan deingan baiik 

untuk meincapaii keiseilamatan dan keibeirkahan dalam keihiidupan duniia dan akhiirat. 

Keieimpat, hiidayah agama hiidayah yang tiidak peirnah salah, sumbeir yang tiidak 

peirnah meinyeisatkan kareina teirkadang akal keiliiru dan nafsu akan meimbawa teirhadap hal 

keiseinangan dan syahwat. Hiidayah agama meimbantunya dan meimbiimbiingnya keijalan 

yang lurus, baiik seiteilah teirjeibak keidalam keisalahan maupun beilumnya (Yelvita, 2022). 

Hiidayah iinii juga meimbuatnya sadar akan batasan teintang apa yang sudah wajiib atasnya 

teirhadap keikuasaan Allah, yang mana diia tunduk keipada-Nya jauh dalam hatiinya, dan diia 

meirasakan keibutuhan yang meindeisak keipada sang peimiiliik keikuasaan teirseibut yang teilah 

meinciiptakannya deingan beintuk yang seimpurna dan teilah meimbeiriinya beirbagaii niikmat 

lahiir dan batiin yang tiidak teirhiitung banyaknya Jadii hiidayah iinii yang meinjadiikan faktor 

utama yang paliing diibutuhkan bagii manusiia untuk meinggapaii keibahagiian yang seimpurna 

seipeirtii yang sudah diifiirmankan oleih Allah dalam QS. Al-Balad: 10.  

 

هُ ٱلنَّجْديَْنِ   وَهَديَْنََٰ
 

Artiinya: “Dan kamii teilah meinunjukkan keipadamu dua jalan yaknii jalan keibaiikan 

dan jalan keijahatan seirta jalan keibahgiian dan keiseingsaraan”. 

 

Darii paparan diiatas peineiliitii dapat meingartiikan bahwa agama meirupakan faktor 

utama untuk meinggapaii keibahagiiaan kareina agama banyak meingajarkan teirhadap kiita 

ajaran-ajaran yang meinjadiikan manusiia bahagiia seipeirtii makna tujuan hiidup. Agama 

meimbeiriikan pandangan dan makna meingeinaii tujuan hiidup, meingapa kiita ada di duniia iini, 

dan apa arti dari seigala peiriistiiwa yang teirjadi. Deingan meimiiliiki pandangan teintang tujuan 

hiidup yang leibiih tiinggi, seiseiorang meirasa teirpeinuhi dan meirasa hiidupnya meimiiliiki 

makna.  

Kelima, Makna yang keiliima yakni hiidayah peirtolongan taufiik untuk meineipakii 

jalan keibaiikan dan keiseilamatan. Hiidayah iini leibiih khusus darii pada agama, hiidayah iiniilah 

yang Allah peiriintahkan keipada kiita untuk seinantiiasa meimohon keipada-Nya dalam fiirman 

Allah “tunjukiilah kamii jalan yang lurus” artiinya beiriilah kamii peitunjuk yang diiiiriingii 

deingan peirtolongan ghaiib darii-Mu yang deingannya eingkau meinjaga darii keiseisatan dan 

keisalahan. Deingan paparan dii atas dapat dii siimpulkan bahwa keiseisuaiian antara keimauan 

dan keiteintuan sang Khaliiq dan peirbuatan makhluknya. Seirta hiidayah taufiiq iinii adalah 

keimampuan untuk meilaksanakan hiidayah seisuaii keiheindak Allah. Taufiiq adalah 

biimbiingan Allah yang meingantarkan seiorang hamba langsung keipada hakiikat keibaiikan. 

Saat seiorang hamba meineiriima hiidayah, taufiiq adalah biimbiingan yang akan meimudahkan 

seiseiorang meilakukan peitunjuk teirseibut. Seibagaiimana Allah beirfiirman:  

 

“Dan ji ika kaliian khawatiirkan ada peirseingkeitaan antara keiduanya, maka kiiriimlah 

seiorang hakiim darii keiluarga lakii-lakii dan seiorang hakiim darii keiluarga 

peireimpuan. Jiika keidua orang hakiim iitu beirmaksud meingadakan peirbaiikan, 
niiscaya Allah meimbeirii taufiik keipada suami iistri iitu. Seisungguhnya Allah Maha 

Meingeitahuii lagi Maha Meingeinal” (QS. An-Niisa: 35). 

 

Miisalnya, seiseiorang yang sudah duduk dii seibuah majeiliis ta’liim, beirartii iia sudah 

meindapatkan taufiiq untuk meinuntut iilmu. Orang teirseibut seibeilumnya teilah meindapatkan 

peitunjuk (hiidayah)beirupa iinformasii meingeinaii jadwal majeiliis. Akan teitapii, tiidak seimua 
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orang yang meineiriima iinformasii teirseibut akan diiriingankan langkahnya oleih Allah, dan 

diileimbutkan hatiinya, diibeirii keilonggaran waktu, untuk hadiir dii majeiliis ta’liim teirseibut. 

 

Pembahasan 

Menggapai Kebahagian dengan Hidayah Perspektif Taufiqul Hakim dalam Kitab Tafsir 

Al-Mubarak 

Untuk meincapai suatu keibahagiian teintu seitiiap iindiiviidu meimiiliikii cara yang 

beirbeida-beida, seimiisal meineikunii hobiinya, meimbeilii jajan, beikeirja seihiingga meingahsiilakan 

banyak uang dan biisa meimbeilii apa saja yang diiiingiinkan. Untuk meimpeiroleih keibahagiiaan, 

manusiia meilakukan apapun yang meimungkiinkan untuk meimpeiroleihnya, kareina 

keibahagiiaan adalah ciita-ciita teirtiinggii manusiia. 

 Dalam meimpeiroleih keibahagiiaan teintu tiidak datang seicara tiiba-tiiba, akan teitapii 

meilaluii beibeirapa proseis. Banyak manusiia meimpeiroleih keibahagiiaan seiteilah seibeilumnya 

meindeiriita. Meireika meingubah kondiisii peindeiriitaan yang diialamiinya deingan peinghayatan 

teirhadap keinyataan hiidup yang tiidak beirmakna, seihiingga meireika mampu meineimukan 

hiikmah darii peindeiriitaan. Namun peirlu diipahamii bahwa keibahagiiaan yang hakiikii akan 

diirasakan eisok dii akhiirat. Teintu untuk meinggapaii keibahagiian yang hakiikii harus 

meinyiiapakannya dii duniia kareina duniia seibagaii ladang untuk meinanam seidangkan akhiirat 

teimpat untuk meimaneinnya.  

Taufiiqul Hakiim dalam kiitabnya tafsiir al Mubarak meimaparkan bahwa untuk 

meincapaii suatu keibahagiian yang hakiikii biisa meilaluii jalur agama seipeirtii yang dii jeilaskan 

oleih beiliiau “hiidayah agama iiniilah yang meinjadiikan faktor utama yang paliing diibutuhkan 

bagii manusiia untuk meinggapaii keibahagiian yang seimpurna”. 

Darii paparan di atas peineiliiti meingambiil keisiimpulan bahwa keibahagiiaan yang 

seimpurna adalah Keitiika keibutuhan lahiir batiin masiing masiing iindiiviidu teirpeinuhii dalam 

artiian manusiia yang meirasakan keiteinangan di duniia maupun di akhiirat. Teintu iinii sangat 

seilaras deingan tujuan keibeiradaan agama bahwa agama seibagaii peimbiimbiing untuk 

manusiia yang meimpunyaii akal dan piikiiran agar supaya seilalu beirusaha meincarii 

keibahagiian dan keiteinangan hiidup duniia atau dii akhiirat, seirta meingajarkan keipada 

peimeiluknya untuk meingatur pola hiidupnya agar meindapatkan keiteinangan dan 

keibahagiiaan untuk diiriinya maupun orang laiin. Seipeirti yang sudah diifiirmankan oleih Allah 

SWT dalam surah Al-Fath ayat 4:  

 

“Di ialah yang teilah meinurunkan keiteinangan kei dalam hatii orang-orang mukmiin 

supaya keiiimanan meireika beirtambah dii sampiing keiiimanan meireika (yang teilah 

ada). Dan keipunyaan Allah-lah teintara langiit dan bumii dan adalah Allah Maha 

Meingeitahuii lagii Maha Biijaksana”. 

 

Diilanjutkan deingan QS.Al-Balad:  

 

هُ ٱلنَّجْديَْنِ   وَهَديَْنََٰ

 

Artiinya: “dan kami i teilah meinunjukkan keipadamu dua jalan yaknii jalan keibaiikan 

dan jalan keijahatan seirta jalan keibahgiian dan keiseingsaraan”. 

 

Diiantara keiniikmatan teirbeisar adalah keigeimbiiraan, keiteintraman, dan keiteinangan 

hatii. Seibab, dalam keigeimbiiraan hati iitu teirdapat keiteiguhan beirpiikiir, produktiiviitas yang 

bagus, dan kegembiiraan jiwa. 
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Meiliihat teirhadap latar beilakang Taufiiqul Hakiim yang meirupakan mursyiid 

Thariiqah An-Naqsyabandiiyah Kholiidiiyah, pastii sudah dapat diipastiikan deingan arah 

keihiidupannya yang seilalu teintang akhiirat. Maka seibeinarnya peinjeilasan yang iingiin 

diisampiiakan oleih Taufiiqul Hakiim teintang meinggapaii keibahagiian iini leibiih meingarah 

keipada keibahagiian akhirat. Deingan hal iitu maka setiap manusiia yang iingiin meineimukan 

keibahagiian keilak di akhiirat teintu harus meinyiiapkan beikal keibahagiiaannya diiduniia kareina 

seisuai deingan hadiits:  

 

Dari Abu Huraiirah r.a. beirkata, Rosulullah Saw. beirsabda: ”Apabi ila ‘anak Adam 

iitu matii, maka teirputuslah amalnya, keicuali (amal) dari tiiga iinii: seideikah yang 

beirlaku teirus meineirus, peingeitahuan yang dimanfaatkan, dan anak sholeih yang 

meindoakan diia” (HR Musli im). 

 

Maka dari iitu Duniia adalah teimpat meinabur beiniih dan akhiirat adalah teimpat 

meimanein. Peinyeisalan yang meindalam tiiada beirguna bagi orang yang me iniinggal 

duniia tanpa diibeikalii amal sholeih seilama hiidupnya di duniia. Seiteilah seiseiorang 

meiniinggal duniia, maka teirputuslah seimua amalnya. 
 

Kunci Menggapai Kebahagiaan dengan Hidayah Perspektif Taufiqul Hakim 

Dari i paparan data yang ada, se ijauh i ini i pe ineili itii be irpe indapat bahwa meinggapai i 

ke ibahagi ian de ingan hi idayah se ipe irti i yang di ipaparkan oleih Taufi iqul Haki im dalam kiitabnya 

tafsiir al Mubarak yang me injeilaskan bahwa hi idayah agama yang me injadii faktor utama 

untuk meinggapai i keibahagi ian, iinii se isuaii de ingan apa yang di i paparkan oleih ‘Aiidh Al-Qarni i 

di i dalam bukunya La Tahzan me inuliiskan bahwa ada 6 sumbeir keibahagi iaan diiantaranya: 

1) Amal saliih, 2) Iistri i shali ihah, 3) Rumah yang luas, 4) Pe inghasi ilan yang bai ik, 5) Akhlak 

yang bai ik dan pe inuh kasi ih sayang ke ipada se isama, dan 6) Teirhiindar darii i impi itan hutang 

dan si ifat boros. 

Dari i 6 sumbe ir keibahagi ian yang di isampaiikan oleih ‘Ai idh Al-Qarni i dii dalam 

bukunya La Tahzan i ini i se ibe inaranya sudah di iajarakan dalam agama. Agama me ingajrkan 

ki ita untuk seilalu beirbuat amal saliih te irhadap seisama manusiia artiinya harus bai ik ti idak 

boleih sali ing me imbe incii satu sama laiin, ke imudiia pe inghasi ilan yang bai ik agam juga 

meingajarkan ke ipada kiita bahwa kiita harus me inghi indari i ri iba se ipeirti i fiirman Allah dalam 

surah Al Baqarah ayat 276: 

 

وا بَٰ مَ الر ِ ُ الۡبَيۡعَ وَحَرَّ  وَاحََلَّ اللّٰه

 

Artiinya: “Allah meingahallkan jual beili i dan me ingahramkan ri iba”. 

 

Dari i pe inggalan ayat di iatas jeilas bahwa se iorang musli im yang me ilaksanakan 

transaksii jual beili i se ibaiiknya me inge itahui i syarat-syarat praktiik jual beili i agar tiidak 

teirje irumus keidalam tiindakan-tiindakan yang di ilarang dan diiharamkan, seipeirti i riiba. Oleih 

kareina iitu, Iislam se ibagai i agama yang se impurna teilah meincakup seigala aspe ik keihi idupan 

manusiia, se ibagai i peidoman hiidup agar dapat meimpeiroleih ke ibahagi iaan duniia dan akhi irat. 

Modal utama untuk meiraiih ke ibahagi iaan adalah keikuatan atau keimampuan diiri i 

dalam meinanggung be iban ke ihi idupan, ti idak mudah teirgoyahkan, ti idak mudah meinye irah 

dan seinantiiasa be irsabar dan beirsyukur. Ke ii imanan adalah rahasiia dii baliik keire ilaan, 

ke iteinangan, dan rasa aman. Se ibaliiknya, ke ibiingungan dan ke ise ingsaran se ilalu meingi iri ingi i 

ke ikufuran dan keiraguan. 
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Arti inya Agama meirupakan unsur peinti ing dalam meiraiih ke ibahagiiaan yang haki ikii 

atau keibahagi iaan yang se isungguhnya. De ingan agama yang kuat, maka di i dalam di irii 

manusiia teirtanam siifat-si ifat seipe irtii malu (meinjaga ke ihormatan dan keimuliiaan), amanat 

(bi isa di ipeircaya), shi iddi iq (be inar). De ingan de imiiki ian, agama, iiman, Iislam dan i i’ti iqad yang 

kuat, sudah dapat meincapaii bahagi ia batiin dan hubungan yang bai ik de ingan Allah. 

Se ise iorang di ikatakan meincapaii ke ibahagi iaan jiikalau teircapaii e impat peirkara yai itu, i i’tiikad 

yang be irsi ih, yaki in, i iman, dan Agama. Jadi i agama be inar-be inar dapat meimbantu orang 

dalam meinge indaliikan diiri inya dan meimbi imbiingnya dalam seigala tiindakan. Be igi itu pula 

ke ise ihatan jiiwa dapat di ipuliihkan de ingan ce ipat apabiila ke iyaki inan ke ipada Allah (i iman) dan 

ajarannya di ilaksanakan. 

Se iteirusnya yakni i pe idoman eiti ika. Agama meinye idi iakan panduan eitiika dan moral 

yang meingajarkan niilaii-ni ilai i posiiti if seipe irtii kasi ih sayang, ke ideirmawanan, keijujuran, dan 

pe ingampunan. Meingamalkan niilaii-ni ilaii i ini i dalam keihi idupan seiharii-hari i dapat meimbawa 

ke ibahagi iaan kareina meimbeiri ikan rasa keipuasan dan keiadiilan. Ke imudiian Peingampunan 

dan Pe imaafan. Agama me ingajarkan ni ilaii pe imaafan dan peingampunan. Me imiili ikii 

ke imampuan untuk meimaafkan diiri i se indi irii dan orang lai in dapat meingurangi i be iban 

pe irasaan neigati if dan me ireidakan konfliik, yang pada gi ili irannya me ini ingkatkan ke ibahagi iaan. 

Jadii, meiski ipun keibahagi iaan hanya dapat di irasakan oleih hatii sanubarii se ise iorang, 

namun keibutuhan fi isi ik juga pe irlu di ipe inuhi i, di iantaranya ke ise ihatan badan, se ilai in i itu 

meimbukakan piiki iran, meince irdaskan akal, juga dapat me inye ibabkan ke ibe irsi ihan ji iwa. 

Kare ina ji iwa yang se ihat adalah awal darii bahagi ia. Pada dasarnya ke ikayaan, ke iamanan, 

ke ise ihatan, dan agama adalah pi ilar keibahagi iaan. Logi ikanya saat orang ti idak punya apa-

apa, yang di irasakan adalah ke itakutan dan keikawatiiran, se idangkan orang yang saki it dan 

tiidak meimiiliiki i agama, seimua iitu tiidak akan meindapatkan keibahagi iaan. Meireika se imua 

be irada dalam keise ingsaraan. 

Namun pe irlu di iiingat Iislam me ingajarkan ke ipada umatnya agar ti idak hi idup 

meinganggur be irpangku tangan me inunggu datangnya ke ini ikmatan. Namun juga me ilarang 

umatnya yang hanya se imata-mata beike irja meinge ijar duni ia sampaii beirleibi ihan tiidak tahu 

waktu hi ingga me ilupakan akhiiratnya. Jalan yang te irbai ik yang di iteimpuh Iislam adalah hi idup 

pe inuh keise ii imbangan antara duniia dan akhi irat, dii satu siisi i laiin manusi ia meinge irjakan untuk 

akhiiratnya kare ina pada akhiirnya i ia akan matii. Jadii dapat diisi impulkan, puncak darii se igala 

ke ibahagi iaan adalah keibahagi iaan akhiirat.  

Ke ibahagi iaan akhi irat meirupakan tiitiik ke ibahagi iaan teirakhi ir yakni i ke iti ika keihi idupan 

manusiia dii duniia beirganti i deingan ke ihi idupan akhiirat. Dalam meinjalankan keihi idupan 

di isana yang me injadi i parameiteirnya bukan harta keikayaan, pangkat dan jabatan yang ti inggi i, 

ataupun keiteinangan, te itapii ke ise iluruhan amal yang me indatangkan ke iri idhaan Allah swt. 

Ole ih kareina iitu, untuk meincapaii ke ibahagi iaan yang haki iki i mustahiil apabiila tanpa adanya 

landasan agama tauhi idullah. Seibab ke ibahagi iaan yang haki iki i dari i Allah, ki ita tiidak mungki in 

meindapatkannya tanpa seii izi in Allah. Maka, untuk me irai ih keibahagi iaan yang haki ikii maka 

ki ita harus meingi ikuti i cara–cara yang te ilah di iteitapkan Allah. Bukan cara yang se isat atau 

meingandung unsur syi iri ik yang di imurkaii oleih Allah (Risky et al., 2018). 

 

KESIMPULAN 

Ke ibahagiaan me irupakan keibeirhasi ilan niikmat lahiir dan batiin yang ti idak te irhiitung 

banyaknya yang me ingarah teirhadap duni ia dan akhiirat, namun Taufiiqul Haki im leibi ih 

meingarahkan makna keibahagi iaan deingan ke ibahagi ian akhiirat kareina se isuai i deingan latar 

be ilakang beiliiau meirupakan mursyi id Thariiqah An-Naqsyabandi iyah Kholi idi iyah, yang 

mana ahlii Thariiqah tiidak akan peirnah meinyi ibukkan di iri inya untuk urusan duni ia. 

Se idangkan makna hiidayah dalam panggalan surah al fati ihah ayat yang di i maknaii de ingan 
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liima makna yakni i hi idayah fi itrah yang di imi iliiki i manusiia yang baru lahiir, ke imudiian hiidayah 

i indra yakni i i indra pe ingli ihatan, peinci iuman,pe indeingaran, pe irasa dan pe iraba, hi idayah akal 

yang mana hi idayah i ini i me injadii pe inye impurna bagi i ke idua hiidayah di i atas, yang ke i e impat 

hi idayah agama, yang se ilalu meimeibri ikan ke ibeinaran dan meinjadii sumbeir yang ti idak pe irnah 

meinye isatkan, yang te irakhiir hi idayah taufi ik atau peirtolongan untuk me ineipaki i jalan yang 

be inar. 

Untuk me inggapaii suatu ke ibahagi iaan de ingan hi idayah, Taufi iqul Haki im 

meingarahkan te irhadap hiidayah yang be irupa agama kareina jiika se ise iorang i ingi in bahagi ia 

teintu harus meilaluii peirtolongan Allah seirta meinde ikatkan diirii ke ipada-Nya se irta hiidayah 

i inii yang me imbuatnya sadar akan batasan te intang apa yang sudah waji ib atasnya te irhadap 

ke ikuasaan Allah, kareina agama meirupakan unsur peinti ing untuk me inggapai i suatu 

ke ibahagi iaan. Agama yang kuat maka akan te irtanam dalam diiri i manusiia si ifat-si ifat se ipeirtii 

malu (untuk meinjaga keihormatan dan ke imuliiaan), amanat (biisa di ipe ircaya), shi iddiiq 

(be inar). Seipeirti i yang di ijeilaskan oleih ‘Ai idh Al-Qarni i dii dalam bukunya La Tahzan 

meinuli iskan bahwa ada 6 sumbe ir ke ibahagi iaan diiantaranya: Amal sali ih, Iistri i shaliihah, 

Rumah yang luas, Pe inghasi ilan yang bai ik, Akhlak yang bai ik dan pe inuh kasi ih sayang 

ke ipada seisama, Teirhi indar darii i impiitan hutang dan si ifat boros. 
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